BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai co-branding
terhadap niat beli konsumen pada paket menu BTS Meal, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Persepsi Konsumen Terhadap Co-branding BTS Meal
Bahkan jika dua dimensi brand is sufficiently strong dan Favorable
memberikan hasil yang kurang positif, co-branding pada paket menu
BTS Meal bekerja cukup baik karena empat dimensi lainnya memberikan
hasil yang positif yaitu dimensi adequate brand awareness, unique
association, positive consumer judgement, dan positive consumer
feeling. Menurut konsumen, paket menu BTS Meal adalah penawaran
unik dan istimewa berupa paket menu McDonald's dengan sambal khas
korea selatan yang memberikan pengalaman mengonsumsi paket menu
McDonald's sekaligus sambal khas korea selatan secara bersamaan

dengan membayar harga paket menu saja.

2. Persepsi Konsumen Terhadap Niat Beli Konsumen Pada Paket
Menu BTS Meal
Penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa dan mahasiswa memiliki
niat pembelian yang rendah terhadap paket menu BTS Meal, karena
mereka tidak memiliki keinginan tinggi untuk membelinya. Mereka juga
kurang mungkin untuk membeli paket makanan BTS yang lebih mahal
dibandingkan dengan pilihan menu lainnya. Ini menunjukkan kurangnya
minat dalam membeli menu BTS, yang dapat menyebabkan penurunan
pendapatan untuk McDonald's karena hanya beberapa konsumen yang

bersedia membeli dan mengkonsumsi paket menu BTS Meal.

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan analisis uji regresi
sederhana dengan menggunakan metode uji t dan uji koefisien
determinasi, dan uji f didapatkan hasil sebagai berikut:

e Co-branding BTS Meal (X) berpengaruh terhadap niat beli
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konsumen pada paket menu BTS Meal (Y) karena nilai
probabilitas (sig.) sebesar 0,000 < 0,05..

e Co-branding BTS Meal (X) berpengaruh terhadap niat beli
konsumen pada paket menu BTS Meal (Y) karena t hitung
sebesar 14,735 > t tabel 1.984

e Co-branding BTS Meal (X) berpengaruh terhadap niat beli
konsumen pada paket menu BTS Meal (Y) karena koefisien
determinasi (R Square) sebesar 68,9%

e Co-branding BTS Meal (X) berpengaruh terhadap niat beli
konsumen pada paket menu BTS Meal (Y) karena F-hitung > F-
tabel yaitu 217,113 > 3,94

4. Berdasarkan kondisi di pasar, niat beli ARMY untuk membeli BTS Meal
sangat tinggi sehingga paket menu BTS Meal habis terjual oleh para
ARMY (sebutan untuk penggemar BTS) sehingga membuat antrian
panjang dan banyak restoran McDonald's banyak yang tutup karena
sudah habis terjual namun bagi bukan penggemar BTS khususnya

responden penulis, niat beli mereka sangat rendah.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, penulis
mempunyai beberapa saran untuk PT. Rekso Nasional Food. Sebagai pemilik
McDonald's Indonesia dan produsen paket menu BTS Meal di Indonesia, dan
berharap dapat meningkatkan minat beli konsumen, antara lain:
1. Saran berdasarkan ke enam dimensi co-branding:

o Dimensi: adequate brand awareness: Supaya McDonald's semakin
dikenal baik mereknya maupun produknya sebaiknya sering
melakukan co-branding dengan tokoh terkenal dari nasional maupun
internasional seperti artis,atlet,selebriti, penyanyi.

e Dimensi sufficiently strong brand: Sebaiknya McDonald's memilih
merek yang sudah terkenal atau dikenal banyak orang untuk diajak
kerjasama melalui co-branding supaya bisa memperoleh dan
memperkenalkan diri kepada segmen dari merek lain dan strategi co-
branding yang dilakukan berhasil.

¢ Dimensifavorable: Supaya mendapat dukungan positif dari konsumen
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berupa pembelian. promosi gratis dan disukai maka McDonald's harus
berhati-hati dalam menentukan produk sebagai bentuk co-branding.
Dimensi unique association: Supaya produk co-branding McDonald's
dianggap unik dibandingkan dengan merek lain maka McDonald's
harus melakukan riset terhadap pesaing dan juga produknya yang
memiliki dua hal berbeda harus dapat dinikmnati secara bersama-
sama.

Dimensi positive consumer judgement: Supaya produk hasil dari co-
branding mendapatkan penilaian yang positif oleh konsumen maka
McDonald's harus memperhatikan kualitas dari produknya.

Dimensi positive consumer feelings: Supaya produk hasil dari co-
branding mendapatkan pengakuan rasa yang enak maka McDonald's

harus memperhatikan kualitas dari bahan dan rasa agar tetap konsisten

2. Saran untuk meningkatkan niat beli BTS Meal bagi bukan penggemar BTS:

Bundling paket menu BTS Meal dengan merchandise untuk
meningkatkan niat beli dari pengoleksi merchandise

Mengganti produk dari nugget dengan sambal cajun menjadi ayam
goreng korea (chicken gochujang) karena lebih populer sehingga
dapat meningkatkan niat beli dari pencinta drama korea dan makanan

korea

3. Untuk meningkatkan kualitas penelitian yang akan datang, diperlukan

penelitian yang lebih luas lagi dengan metode dan teknik pengumpulan

data lainnya yang mempertimbangkan lebih banyak variabel yang tidak

ada dalam penelitian ini.
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